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Perancangan ini didasari oleh maraknya minat masyarakat pada keilmuan industri
kreatif. Akan tetapi, antusias masyarakat tidak sebanding lurus dengan fasilitas untuk
mewadahi kegiatan industri kreatif. Salah satu fasilitas yang dapat dikembangkan
untuk mewadahi kegiatan tersebut adalah co-working space. Jakarta sendiri memiliki
co-working space yang dapat digunakan untuk berkegiatan, namun masih banyak
masyarakat yang belum mengetahui fasilitas ini, sehingga Jakarta Creative Hub selaku
aset pemerintah tidak dapat berkembang lebih jauh. Perancangan ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang mana data-data diperoleh dari
observasi pengguna pada tempat-tempat yang serupa. Melalui permasalahan tersebut,
Jakarta Creative Hub akan direlokasi ke Arkadia Green Park yang lebih mudah
dijangkau dan dirancang dengan konsep ruang tumbuh dan area kolaboratif bergaya
urban pop-art untuk memfasilitasi dan mewadahi masyarakat yang membutuhkan
ruang berkreasi dan bekerja.
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This design is based on the rampant public interest in the science of the creative
industry. However, the community's enthusiasm is not directly proportional to the
facilities to accommodate creative industry activities. One of the facilities that can be
developed to accommodate these activities is a co-working space. Jakarta itself has a
co-working space that can be used for activities. However, there are still many people
who do not know this facility, so the Jakarta Creative Hub as a government asset
cannot develop further. This design uses a qualitative approach with a case study
method, where data is obtained from user observations in similar places. Through
these problems, Jakarta Creative Hub will be relocated to Arkadia Green Park which
is easier to reach and designed with the concept of growing space and collaborative
area in urban pop-art style to facilitate and accommodate people who need space to
create and work.
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